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Abstrak  

 

Pemanfaatan teknologi Internet of Things (IoT) dalam pembelajaran di tingkat 

sekolah menengah atas penting dilakukan untuk meningkatkan literasi teknologi dan 

keterampilan praktis siswa terhadap sistem digital yang berkembang pesat. Salah satu 

penerapan IoT yang relevan dan mudah diimplementasikan di lingkungan sekolah adalah 

sistem monitoring suhu dan kelembapan berbasis sensor digital. Kegiatan ini bertujuan 

untuk membekali siswa SMA dengan pemahaman dasar serta keterampilan dalam 

merancang dan mengimplementasikan sistem pengukuran suhu dan kelembapan 

menggunakan sensor DHT11 dan mikrokontroler ESP32. Metode pelaksanaan meliputi 

pemberian materi pengenalan sensor dan sistem tertanam, perancangan perangkat keras, 

pemrograman mikrokontroler, serta pengujian sistem dan pemantauan data secara real-

time melalui Serial Monitor Arduino IDE dan platform Blynk. Hasil kegiatan menunjukkan 

bahwa siswa mampu memahami prinsip kerja sensor DHT11, melakukan akuisisi dan 

pengolahan data menggunakan ESP32, serta menampilkan data suhu dan kelembapan 

secara real-time dengan baik. Kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kompetensi siswa di bidang elektronika dan IoT serta dapat dijadikan sebagai 

model pembelajaran praktikum berbasis teknologi digital di sekolah.  

 

Kata kunci: Internet of Things, DHT11, ESP32, Pembelajaran, Monitor lingkungan 

 

Abstract 

 

The use of Internet of Things (IoT) technology in learning at the high school level 

is important to improve students' technological literacy and practical skills in rapidly 

developing digital systems. One application of IoT that is relevant and easy to implement 

in the school environment is a digital sensor-based temperature and humidity monitoring 

system. This activity aims to equip high school students with a basic understanding and 

skills in designing and implementing a temperature and humidity measurement system 

using a DHT11 sensor and an ESP32 microcontroller. The implementation method includes 

providing material on sensor and embedded system introduction, hardware design, 

microcontroller programming, and system testing and real-time data monitoring through 

the Arduino IDE Serial Monitor and the Blynk platform. The results of the activity show 

that students are able to understand the working principle of the DHT11 sensor, perform 

data acquisition and processing using the ESP32, and display temperature and humidity 

data in real-time well. This activity has a positive impact on improving student competency 

in the fields of electronics and IoT and can be used as a model for digital technology-based 

practical learning in schools. 
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1. PENDAHULUAN  

Suhu dan kelembapan merupakan parameter fisik lingkungan yang 
berperan penting dalam berbagai sektor, seperti industri, pertanian, kesehatan, 

dan pendidikan. Pada sektor industri dan pertanian, pengukuran kedua parameter 
ini digunakan untuk menjaga kestabilan proses dan kondisi lingkungan yang 
berpengaruh terhadap factor Kesehatan (Malini, S. N., & Gusmira, E., 2024). Studi 

terkini menegaskan bahwa sistem monitoring suhu dan kelembapan yang akurat 
secara real time dan berkelanjutan sangat dibutuhkan untuk mendukung 

pengambilan keputusan dalam pemantauan data terkini (Kusumah, R et al., 2023) 

Perkembangan teknologi sistem tertanam mendorong pemanfaatan sensor 
digital yang terintegrasi dengan mikrokontroler sebagai solusi pengukuran 

lingkungan yang lebih efisien. Sensor digital mampu mengumpulkan data secara 
cepat, presisi, dan mudah diolah oleh sistem (Musyaffa, A. A., & Saludin, 2025). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa sensor DHT11 digunakan pada sistem 
monitoring lingkungan   dan lebih optimal serta kemudahan integrasi, khususnya 
pada implementasi sistem berbasis Internet of Things (IoT) (Ilamsyah et al., 

2025) 

Mikrokontroler berperan sebagai pusat kendali dalam proses akuisisi, 

pengolahan, dan integrasi data. ESP32 merupakan mikrokontroler yang memiliki 
kemampuan pemrosesan tinggi, konsumsi daya rendah, serta dilengkapi modul 
komunikasi Wi-Fi dan Bluetooth (Aswaldi, H., 2025).  Berbagai studi empiris 

membuktikan bahwa ESP32 efektif digunakan dalam sistem monitoring 
lingkungan berbasis IoT karena mendukung pengiriman data secara real-time ke 

platform cloud maupun aplikasi pengguna (Kurnia, H., 2025). 

Integrasi sensor DHT11 dengan mikrokontroler ESP32 telah banyak 
diterapkan sebagai sistem monitoring lingkungan yang sederhana dan ekonomis. 

Namun, pemanfaatannya sebagai media pembelajaran terapan di tingkat sekolah 
menengah masih terbatas. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini 

mengimplementasikan sistem monitoring suhu dan kelembapan berbasis IoT 
sebagai media praktikum di SMA, dengan tujuan meningkatkan pemahaman 
konseptual dan keterampilan praktis siswa dalam bidang elektronika dan Internet 

of Things (Arvianto, I. R., & Budioko, T., 2025) melalui pembelajaran berbasis 
praktikum. 

2. METODE  

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui pendekatan 

praktikum berbasis proyek dengan tujuan memberikan pengalaman langsung 
kepada siswa SMA dalam merancang sistem monitoring suhu dan kelembapan 
lingkungan berbasis Internet of Things (IoT). Pendekatan ini dipilih karena terbukti 

efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual, keterampilan teknis, serta 
keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran teknologi berbasis praktik 

(Arpan, et al., 2024). Berikut merupakan tahapan dari metode penelitian pada 
kegiatan pengabdian masyarakat ini dalam merancang dan mengimplementasikan 
sistem monitoring suhu dan kelembapan (Supriyadi, & Susafa’ati., 2025):  
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Gambar 1. Tahapan Metode Pengabdian Masyarakat  

Kegiatan diawali dengan tahap persiapan alat dan bahan yang meliputi 

mikrokontroler ESP32, sensor DHT11, kabel penghubung, serta perangkat lunak 
Arduino IDE. Pemilihan ESP32 dan DHT11 didasarkan pada hasil penelitian 
mutakhir yang menunjukkan bahwa kombinasi kedua perangkat tersebut banyak 

digunakan pada sistem monitoring lingkungan berskala kecil karena bersifat 
ekonomis, mudah diimplementasikan, dan sesuai untuk kegiatan edukatif 

(Siahaan, B. M et al., 2025). 

Tahap selanjutnya adalah perancangan perangkat keras, yaitu integrasi 
sensor DHT11 dengan mikrokontroler ESP32 (Rahmad, I.F et al., 2025) melalui 

konfigurasi pin yang sesuai. Rangkaian disusun secara sederhana untuk 
memudahkan siswa dalam proses perakitan serta meminimalkan kesalahan 

teknis. Pendekatan perancangan rangkaian sederhana ini sejalan dengan temuan 
beberapa penelitian yang menyatakan bahwa system Internet of Things (IOT) 

dengan kompleksitas rendah lebih efektif digunakan sebagai media pembelajaran 
di tingkat sekolah menengah karena memudahkan siswa memahami hubungan 
antara sensor, mikrokontroler, dan sistem pengolahan data. 

Setelah perakitan perangkat keras selesai, kegiatan dilanjutkan dengan 
perancangan perangkat lunak menggunakan Arduino IDE. Program dirancang 

untuk membaca data suhu dan kelembapan dari sensor DHT11 secara periodik, 
kemudian menampilkan hasil pengukuran melalui Serial Monitor serta 
mengirimkan data ke aplikasi Blynk melalui jaringan internet. Pemanfaatan 

platform monitoring berbasis aplikasi seperti Blynk dipilih karena mampu 
menampilkan data secara real-time dan telah banyak digunakan dalam penelitian 

sebagai media pembelajaran Internet of Things (IOT) yang interaktif dan mudah 
dipahami oleh peserta didik (Wardani et al., 2025). 
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Tahap akhir dalam metodologi ini adalah pengujian dan pengamatan hasil 

sistem. Pada tahap ini, siswa melakukan pengunggahan program ke 
mikrokontroler ESP32 dan mengamati hasil pembacaan suhu serta kelembapan 

yang ditampilkan secara real-time melalui Serial Monitor Arduino IDE (Fadillah, S. 
A., & Permata, E., 2022).  Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa 
sistem yang dirancang telah bekerja sesuai dengan spesifikasi teknis yang 

direncanakan (Utomo, V.G et al., 2022). Kegiatan pengamatan dan analisis data 
hasil sensor melatih siswa dalam melakukan observasi serta interpretasi data 

lingkungan secara sederhana . Penerapan pembelajaran berbasis praktik terbukti 
dapat meningkatkan literasi teknologi dan pemahaman konsep Internet of Things 
pada peserta didik (Albab, U, et al., 2024).  Dengan demikian, kegiatan 

pengabdian ini berkontribusi dalam meningkatkan keterampilan dan pemahaman 
siswa di bidang Internet of Things (IOT) (Bakti, A. K., As’ari., Rahman, S., 2025). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sebelum dilakukan pengujian sistem, terdapat beberapa tahapan persiapan yang 
harus dilakukan untuk memastikan praktikum berjalan dengan baik. Persiapan 

tersebut meliputi penyediaan alat dan bahan, perancangan rangkaian perangkat 
keras, serta perancangan dan implementasi perangkat lunak. 

Alat dan bahan yang digunakan dalam praktikum ini meliputi: 

1. Mikrokontroler ESP32 
2. Sensor suhu dan kelembapan DHT11 

3. Kabel jumper 
4. Laptop beserta kabel USB 

5. Perangkat lunak Arduino IDE 

 

Perancangan perangkat keras dilakukan dengan menghubungkan sensor DHT11 

ke mikrokontroler ESP32. Konfigurasi pin yang digunakan yaitu pin VCC sensor 
dihubungkan ke sumber tegangan 3.3V pada ESP32, pin GND ke ground, serta 

pin data dihubungkan ke salah satu pin digital ESP32. Rangkaian sistem disusun 
secara sederhana untuk memudahkan proses perakitan dan pengujian oleh 
peserta praktikum. 

Perancangan perangkat lunak dilakukan menggunakan Arduino IDE. Program 
dirancang untuk membaca data suhu dan kelembapan dari sensor DHT11, 

kemudian menampilkan hasil pembacaan melalui serial monitor serta 
mengirimkan data tersebut ke platform Blynk secara real-time melalui koneksi   

Wi-Fi. 
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Gambar 2. Script Program ESP32 

Prosedur praktikum dilaksanakan secara bertahap dan sistematis untuk 
memastikan siswa memahami setiap proses yang dilakukan. Tahap awal diawali 

dengan penyusunan rangkaian antara mikrokontroler ESP32 dan sensor DHT11 
sesuai dengan konfigurasi yang telah ditentukan. Selanjutnya, ESP32 
dihubungkan ke laptop menggunakan kabel USB sebagai media pemrograman. 

Setelah rangkaian terpasang dengan baik, program diunggah ke mikrokontroler 
melalui perangkat lunak Arduino IDE. Tahap akhir dari praktikum adalah 

pengamatan hasil pengukuran suhu yang ditampilkan melalui Serial Monitor, 
sehingga siswa dapat melihat secara langsung respons sensor terhadap kondisi 
lingkungan. 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, sensor DHT11 mampu 
membaca suhu lingkungan dengan baik dan mikrokontroler ESP32 berhasil 

menampilkan data suhu secara real-time melalui Serial Monitor. Hasil ini 
menunjukkan bahwa sistem pengukuran suhu yang dirancang telah berfungsi 
sesuai dengan perancangan dan dapat digunakan sebagai media pembelajaran 

praktikum untuk memperkenalkan konsep dasar sensor, mikrokontroler, dan 
sistem monitoring berbasis Internet of Things (IOT) 
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Gambar 3. Tampilan Dashboard Web Blynk  

 

 

Gambar 4. Tampilan Serial Monitor Arduino IDE Hasil  

Pembacaan Sensor DHT11 



Risalah: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Vol. 2, No.2, Januari 2026, Hal. 15 - 25 

 p-ISSN xxxx-xxxx, e-ISSN xxxx-xxxx  
  

 

21 

 

 

Gambar 5. Tampilan Aplikasi Blynk pada Perangkat Bergerak 

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa sistem bekerja dengan baik dan stabil. 
Perbedaan nilai suhu dapat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sekitar dan 

keterbatasan akurasi sensor DHT11. 
 
 

 

Gambar 6. Penyampaian Materi oleh Narasumber dari Dosen 

Informatika 
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Gambar 7. Sesi diskusi tim pengabdian dan siswa 

 

 

 

Gambar 8. Sesi diskusi dan kuis dari pemateri ke siswa 
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Gambar 9. Foto Bersama Tim Pengabdian dan siswa 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan pengujian sistem yang 

telah dilakukan pada praktikum ini, dapat disimpulkan bahwa sistem pengukuran 
suhu dan kelembapan lingkungan menggunakan sensor DHT11 berbasis 
mikrokontroler ESP32 telah berhasil direalisasikan. Sensor DHT11 mampu 

melakukan pembacaan suhu dan kelembapan dengan baik, sedangkan ESP32 
berfungsi secara optimal dalam memproses data dan mengirimkannya ke platform 

Blynk melalui jaringan internet. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa data suhu dan kelembapan dapat 

ditampilkan secara real-time baik melalui Serial Monitor Arduino IDE maupun 

melalui dashboard dan aplikasi Blynk. Hal ini membuktikan bahwa integrasi antara 
perangkat keras, perangkat lunak, dan layanan IoT telah berjalan sesuai dengan 

perancangan. Dengan demikian, sistem yang dikembangkan dapat dijadikan 
sebagai model dasar untuk aplikasi monitoring lingkungan berbasis Internet of 
Things. Melalui praktikum berbasis proyek ini, siswa tidak hanya memahami 

konsep teoritis mengenai sensor, mikrokontroler, dan IoT, tetapi juga 
memperoleh pengalaman langsung dalam merancang, merakit, dan menguji 

sistem elektronik sederhana. Kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat 
meningkatkan literasi teknologi, minat belajar, serta keterampilan praktis siswa 
dalam bidang elektronika dan Internet of Things, sekaligus menjembatani hasil 

penelitian perguruan tinggi dengan kebutuhan pembelajaran di sekolah. 
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